BAB1

PENDAHULUAN

mencoba membuat film animasi menggunakan konsep dua dimensi karena

dengan konsep dun dimensi lebih mudsh dalam memvisualisasikan cerita yang

dibuat. dapat memudahkan proses pembuatan dan mendukung dalam membuat

adegan atau gambaran yang tidak dapat diperankan oleh hewan sungguhan, yang

sulit ditangkap dengan kamera. Dengan mengangkat tema drama dengan tokoh
1



utama kelinci, kelinci dalam film animasi ini merupakan kelinci hutan yang
senang makan wortel. ia menanam bibit wortel yang banyak berharap suatu hari ia
makan banyak wortel, namun disaat ia tengah merawat tanaman wortelnya, ia
tidak sengaja bertemu seekor anak elang yang baru menetas masih berselirmut

cangkang telur terlempar dari samngnydl Film animasi ini menceritakan dua

Dalam penyusunan laporan penelitian ini agar tidak melebar, maka
diperfukan batasan masalah yang digunakan penulis adalah sebagai berikut.

I Film animasi ini menggunakan konsep 2D,

2. Menggunakan teknik frame by frame secara digital,

3. Film animasi ini dibuat dari tahap cerita hingga tahap publish.



. Film animasi ini ditujukan untuk penonton semua umur.

. Karakter berupa | ekor kelinci, | ekor anak elang sebagni karakter
utama dan 2 ekor anak elang, 3 buah telur, | ekor induk elang sebagai
karakter pendukung, | karakter tikus dan | karakter jangkrik sebagai

masih berselimut cangkang tefur

peang dan membuat film
. Membuat sebush karya yang layak untuk dijadikan portofolio,
. Sebagai pemenuhan bobot 4 sks untuk memenuhi syarat dalam
menyelesaikan Progam Diploma Tiga (D3). Program  Studi
Manajemen Informatika di Universitas Amikom Yogyakarta,




1.5 Manfaat Penelitian

manfaat sebagai berikut.

|. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman

Metode ini dilakukan dengan cara mempelajari film-film animasi yang
sudah populer sebagai bahan referensi dalam pembuaton film animasi ini.



1.6.1.2 Metode Kepustakaan
Metode ini dilakukan sebagai bahan referensi dengan cara pengkajian
sumber tertulis seperti buku-buku yang relevan dan sumber-sumber dari internet.

1.6.2  Metode Analisis

Tahapan pasca atau post produksi adalah menvatukan semua yang
sudah dikerjakan dalam proses produksi. yang terdiri dari, composite,



editing, rendering dan pemindahan film ke dalam berbagai media
berupa VCD, DVD, VHE dan lainnya.

dan pembahasan mengenai penerapan prinsip animasi don pemenuhan terhadap
kebutuhan fungsional.

BAB YV PENUTLP
Bab merupakan bagian akhir dari laporan penelitisn yang bensikan
kesimpulan dan saran dalam perancangan dan pembuatan film animasi ini.
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